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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa untuk kelas akselerasi dengan kelas reguler. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 3 Malang, dan diikuti oleh 55 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kelas 

akselerasi dengan kelas reguler, dimana nilai rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa untuk kelas akselerasi lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas reguler. 

Kata kunci: pemecahan masalah, matematika, akselerasi, reguler. 

 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the differences in students' mathematical problem 

solving abilities for acceleration classes with regular classes. The method used in this study 

is a comparative method with a quantitative approach. This research was conducted at 

SMPN 3 Malang, and was attended by 55 students. The results of this study indicate that 

there are differences in students 'mathematical problem-solving abilities between 

acceleration classes and regular classes, where the average score of students' mathematical 

problem solving abilities for acceleration classes is higher than the average score of the 

results of mathematics problem solving skills of regular class students. 

Keywords: problem solving, mathematics, acceleration, regular. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu bagian penting yang harus dimiliki 

siswa dalam belajar matematika (Sri Adi Widodo, 2015; Sri Adi Widodo & Turmudi, 2017). 

Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan suatu keterampilan yang dimiliki oleh 

seorang siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan dari suatu masalah. Untuk mencapai 

suatu tujuan dibutuhkan cara atau strategi yang terus dikembangkan berdasakan kemampuan 

yang ada. Pemecahan masalah juga tidak hanya menggunakan aturan-aturan yang telah 

dipahami, melainkan suatu proses untuk mendapatkan aturan pada tahap yang lebih tinggi 

(Rosmawati, Elniawati, & Murni, 2012). Selanjutnya Dahar (1989) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan manusia dalam menghubungkan beberapa 

mailto:lalusaparwadi@gmail.com


Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah ….(Lalu Saparwadi & Yuli Anita) 

 

 

350 

 

konsep dan aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan bukan sebagai keterampilan 

generik. Keterampilan generik adalah strategi kognitif yang terkait dengan aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik yang dapat dipelajari dan berada dalam diri siswa. Ini 

menunjukkan bahwa, siswa yang telah mampu dalam menyelesaikan suatu masalah, maka 

siswa tersebut telah memperoleh pengetahuan baru (Harahap & Surya, 2017). Pengetahuan 

baru ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang relevan.  Selain itu, 

melatih siswa pada pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika tidak sekedar 

hanya dapat menyelesaikan soal, namun melalui kegiatan pemecahan masalah diharapkan 

siswa mampu untuk menjalani komleksitas permasalahan dikehidupan mereka (Fadillah, 

2009). Oleh karena itu, kegiatan pemecahan masalah penting untuk dilatih pada siswa agar 

dapat mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. 

Kemampuan pemecahan masalah untuk setiap siswa tentunya berbeda, baik dari segi 

strategi, tingkat pengetahuan yang dimiliki, maupun tingkat kemampuan intelektual siswa. 

Perbedaan ini akan memberikan dampak terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 

masalah (Puadi & Muhammad Irfan Habibie, 2018; S.A. Widodo, Darhim, & Ikhwanudin, 

2018). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Samo (2017) menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari kemampuan individu. 

Sejalan dengan hasil penelitain Ninik, Hobri, & Suharto (2014) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil pemecahan masalah siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. Siswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dari siswa yang lain akan 

lebih cepat dalam menyelesaikan masalah. Tentunya ini akan menjadi masalah dalam 

kegiatan pembelajaran siswa di kelas. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan 

menuntun untuk dilayani lebih cepat. Sementara, siswa yang memiliki kemampuan rendah 

akan sulit mengimbangi keinginan dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi tersebut. 

Untuk mengatasi permasalah tersebut, beberapa sekolah di Indonesia menyiapkan kelas 

khusus untuk siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata siswa pada umumnya. Kelas 

tersebut dinamakan kelas akselerasi. 

Kelas akselerasi di isi oleh siswa-siswa yang memiliki keunggulan lebih dari siswa 

reguler pada umumnya, baik dari tingkat pengetahuan maupun dari tingkat intelektual di atas 

rata-rata siswa reguler pada umumnya. Pada tahun 1998/1999 pemerintah telah 

mengeluarkan undang-undang untuk siswa berhak mendapat pelayanan sesuai dengan bakat 

dan minatnya serta berhak menyelesaikan pendidikan lebih awal dari waktu yang ditentukan 

(Susilowati, 2013). Situasi tersebut tentunya mendorong pemerintah untuk membuat 
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kurikulum khusus, sehigga proses belajar siswa yang berada pada kelas unggulan dipercepat, 

seperti siswa reguler Sekolah Menengah Pertamaa yang seharusnya sekolah tiga tahun dapat 

dipercepat menjadi dua tahun. Siswa yang termasuk dalam kelas dipercepat dalam kegiatan 

pembelajarnnya dinamakan kelas akselerasi. 

Program kelas akselerasi merpakan suatu upaya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui sistem belajar yang dipadatkan dengan tujuan untuk menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas (Wahyuningsih, 2012). Sejalan dengan Sriharto 

(2013) menyatakan bahwa kelas akselerasi merupakan kelas yang didesain oleh suatu 

sekolah untuk memberikan layanan kepada siswa yang memiliki bakat dan potesnsi yang 

istimewa. Siswa yang memiliki bakat istimewa atau di atas rata-rata dengan siswa yang lain 

di kelas akan mengganggu siswa yang lain, disebabkan karena siswa tersebut akan 

mengganggu kegiatan pembelajaran temannya di kelas. Selain itu, siswa yang 

berkemampuan tinggi akan jenuh dan lebih menutut untuk diberikan materi lebih cepat. 

Situasi ini akan mengganggu siswa reguler yang lain dalam belajar. Sementara, siswa yang 

tergabung dalam kelas akselerasi belum tentu memiliki kemampuan yang sama dalam mata 

pelajaran tertentu, seperti matematika. Alfina (2014) menyatakan bahwa pada kenyataannya 

banyak siswa akselerasi memiliki prestasi akademik yang biasa atau sedang, dan bahkan 

rendah. Situasi siswa akselerasi yang termasuk memiliki kemampuan sedang dan rendah 

pada mata pelajaran matematika penting untuk dianalisis bahwa apakah kemampuan siswa 

kelas akselerasi lebih baik dari kelas reguler. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini akan 

difokuskan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

antara kelas akselerasi dengan kelas reguler. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian komparatif 

dengam pendekatan kuantitatif. Penelitian komparatif merupakan metode penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah antara dua atau lebih kelompok ada perbedaan dalam 

aspek atau variable yang diteliti (Sukmadinata, 2015). Penelitian ini akan menggambarkan 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa kelas akselerasi dan kelas regular . 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Malang tahun pelajaran 2017/2018. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Malang. Siswa 

kelas akselerasi untuk kelas VII di SMP Negeri 3 Malang hanya berjumlah satu kelas, 

sehingga teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
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Purposive sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel tidak secara random 

dimana sampel penelitian ditentukan oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah dua kelas, yaitu satu 

kelas untuk siswa akselerasi dan satu kelas untuk siswa regular. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini berupa tes. Tes yang digunakan adalah 

tes pemecahan masalah pada materi pecahan aljabar. Pemilihan tes uraian bertujuan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara mendalam. Kelebihan 

tes uraian yaitu: (a) Mudah disiapkan dan disusun; (b) Tidak memberikan kesempatan untuk 

berspekulasi; (c) Mendorong untuk berani mengemukakan pendapat baik secara lisan dan 

maupun tertulis; (d) Memberikan kesempatan siswa dalam mengukap pendapat sesuai 

dengan gaya bahasa dan caranya sendiri; (e) Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam 

mendalami masalah yang diujikan (Arikunto, 1999). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensi. 

Statistik deskriptif, digunakan untuk menggambarkan skor hasil kemampuan pemecahan 

masalah siswa untuk kelas akselerasi dan kelas regular. Sementara untuk statistik inferensi, 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya digunakan untuk mengenerelisasi 

populasi dari tempat pengambilan sampel. Tahap analisis data untuk statistik inferensi dalam 

penelitian ini yaitu: (a) Uji normalitas, uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui data 

yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak; (b) Uji homogenitas, uji 

homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah kelompok kelas akselerasi dengan 

kelas regular memiliki varian yang sama; dan (c) Uji perbedaan rata-rata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa untuk kelas 

akselerasi dan siswa kelas reguler yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada Tabel 1.   

 

Tabel. 1 Deskripsi data hasil kemapuan pemecahan masalah siswa 

Kelas N Nilai Min. Nilai Maks M 

Akselerasi 22   40 100 87,05 

Reguler 33 5 100 46,27 

 

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas akselerasi yang berjumlah 22 siswa 

memiliki skor nilai terendah adalah 40 dan skor nilai tertinggi adalah 100. Sementara, 

kemampuan pemecahan masalah siswa untuk kelas reguler yang diikuti oleh 33 siswa 
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memiliki skor nilai terendah adalah 5 dan skor nilai tertinggi adalah 100. Hasil ini 

memberikan dampak terhadap rata-rata skor nilai untuk kelas akselerasi adalah 87,05 dan 

lebih tinggi dari rata-rata skor nilai untuk kelas reguler yaitu 46,27. 

Perbedaan skor nilai antara siswa kelas akselerasi dan kelas reguler cukup terlihat dari 

rata-rata skor nilai yang diperoleh. Hasil temuan ini tentunya penting untuk dianalisis data 

yang diperoleh dari kedua kelompok siswa yaitu kelas akselerasi dan kelas reguler. 

Perbedaan rata-rata skor pemecahan masalah matematika siswa antara kelas akselerasi 

dengan kelas reguler secara deskripsi penting untuk dikaji lebih mendalam dengan 

menggunakan statistik inferensi. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan 

hasil dari kedua kelompok siswa yaitu dengan menggunakan uji beda.  

a. Uji Normalitas data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa 

Langkah pertama dalam melakukan analisis data dengan menggunkan statistic inferensi 

yaitu melakukan uji prasyarat. Uji prasayarat ini digunakan untuk menentukan jenis data dari 

kedua kelompok, yaitu apakah berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji 

normalitas yang digunakan untuk menguji data dari kedua kelompok siswa dalam penelitian 

ini adalah Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas data dari kedua kelompok siswa yaitu 

siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler akan disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hail uji normalitas kemampuaan pemecahan masalah siswa 

Kelas SD Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed) 

Akselerasi 19,68 1,362 0,049 

Reguler 37,8 1,66 0,008 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa nilai signifikan untuk data siswa kelas 

akselerasi adalah 0,049.  Nilai signifikan untuk data siswa kelas akselerasi kurang dari 0,05, 

sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas akselerasi tidak berdistribusi normal. Sementara, nilai signifikan untuk siswa kelas 

reguler adalah 0,008 dan ini kurang dari 0,05, sehingga Ho ditolah.  Hal ini juga berarti 

bahwa data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa untuk kelas reguler tidak 

berdistribusi normal. 

b. Perbedaan hasil kemampuan pemecahan masalah dari kedua kelompok siswa 

Berdasarkan hasil uji normalitas data hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa, 

yaitu untuk kelas akselerasi dan kelas reguler tidak berdistribusi normal, maka uji perbedaan 
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data hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu menggunakan uji Mann-

Whitney. Hasil uji perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa, yaitu antara kelas 

akselerasi dengan kelas reguler dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji beda hasil kemampuaan pemecahan masalah siswa 

Statistik Nilai Keterangan 

Mann-Whitney U 146,000  

Ho ditolak Z -3,806 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig = 0,000 < α  =  0,05, 

Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa antara 

siswa kelas akselerasi dengan siswa kelas regular. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas akselerasi lebih baik dari kelas regular, dan ini telah ditunjukan 

bahwa rata-rata skor nilai siswa untuk kelas akselerasi lebih tinggi dari rata-rata skor nilai 

siswa kelas reguler. 

Hasil ini telah menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

akselerasi lebih baik dari siswa kelas reguler. Siswa yang tergabung dalam kelas akselerasi 

di SMP Negeri 3 Malang adalah siswa yang memiliki keunggulan dari siswa reguler yang 

ada di SMP Negeri 3 Malang. Waktu yang digunakan dalam menyelesaikan masalah dari 

soal yang diberikan antara siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler adalah sama. Proses 

pemecahan masalah untuk siswa yang berhasil menyelesaikan dengan benar untuk kelas 

akselerasi diawali dengan proses memahami masalah. Proses memahami masalah 

diinterpretasikan dalam bentuk representasi simbolik. Representasi bentuk simbolik 

digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan (Minggono, 

Sugianto, & Jamiah, 2013). Representasi simbolik terbentuk dari hasil identifikasi beberapa 

fakta yang ada dalam soal yang diberikan yang berkaitan dengan pecahan dan persamaan 

aljabar. Representasi simbolik berkaitan dengan bahasa matematika dan simbol-simbol 

(Permana & Surya, 2017). Menurut Saparwadi & Cahyowatin (2018), siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dalam memahami masalah diawali dengan memahami kosa kata pada 

soal, selanjutnya mengidentifikasi semua fakta yang berupa semua data informasi yang ada 

dalam soal. Hasil identifikasi semua fakta yang ada dalam soal direpresentasikan secara 

simbolik oleh siswa. Tindakan representasi ini sangat membantu siswa dalam membuat 

rencana penyelesaian masalah. 
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Rencana penyelesaian masalah terjadi ketika siswa merepresentasikan tugas dalam 

bentuk soal cerita. Representasi sangat bermanfaat dalam membantu siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah secara mudah (Sabirin, 2014). Hasil representasi tersebut 

membuat siswa membentuk persamaan aljabar. Persamaan aljabar yang terbentuk 

diguanakan sebagai langkah awal dalam menyususn rencana penyelesaian masalah. Rencana 

penyelesaian masalah melibatkan pemikiran reversibel. Rencana penyelesaian ini tidak lepas 

dari hasil representasi masalah, sehingga melalui representasi akan mendorong siswa dalam 

mengataur proses berpikirnya (Dahlan & Juandi, 2011). Aspek dari pemikiran reversibel 

dapat diidentifikasi saat siswa menyususn rencana penyelesaian, yaitu negasi (Adi, 1978). 

Penyususnan rencana penyelesaian ini adalah strategi yang diambil siswa sebelum 

melakukan pemecahan masalah. 

Melaksanakan rencana pemecahan masalah menurut Polya (1973) merupaakan tahap 

kedua dari pemecahan masalah. Sebagian besar siswa kelas akselerasi yang berhasil dalam 

memahami dan menyususn rencana pemecahan mampu melaksanakan proses pemecahan 

masalah dengan benar. Proses memahami masalah dan merencanakan pemecahan tidak lepas 

dari tindakan representasi siswa terhadap suatu masalah. Representasi yang sesuai dalam 

suatu masalah matematika merupakan dasar untuk memahami masalah dan merencanakan 

pemecahan masalah (Permana & Surya, 2017). Sementara, siswa yang tidak berhasil dalam 

memahami masalah dengan baik dan menyususn rencana penyelesaian dengan tepat 

mengalami kesulitan dalam kegiatan pemecahan masalah. Demikian juga untuk beberapa 

siswa kelas akselerasi yang tidak memahami masalah dengan baik, ini akan berdampak pada 

hasil penyususnan rencana yang tidak tepat, sehingga siswa tersebut tidak berhasil 

meyelesaikan masalah dengan benar. Kejadian ini juga terjadi pada siswa kelas reguler. 

Siswa kelas reguler yang berhasil dalam memahami masalah dengan baik, maka akan 

berdampak pada keberhasilan siswa dalam menyusun rencana pemecahan. Hasil ini juga 

akan berdampak pada keberhasilan siswa dalam melaksanakan proses pemecahan masalah. 

Sementara, untuk siswa reguler yang tidak berhasil dalam memahami masalah dengan baik, 

juga akan berdampak pada ketidak sempurnaan dalam menyusun rencana penyelesaian. 

Akibat tersebut juga akan berdampak pada ketidakmampuan siswa dalam melaksanakan 

kegiatan pemecahan masalah. 

Hasil pemecahan masalah yang dilakukan siswa, terdapat beberapa siswa untuk kelas 

akselerasi yang melakukan pengecekan kembali. Proses pengecekan kembali salah satunya 

yaitu mengidetifikasi apakah ada kesalahan dari hasil yang diperoleh (Suharna, 2012). 
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Tindakan pengecekan kembali dari hasil pemecahan masalah juga dilakukan oleh beberapa 

siswa kelas reguler. Meskipun demikian, rara-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas akselerasi lebih tinggi dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

reguler. Hasil ini sejalan dengan Wahyuningsih (2012) menyatakan bahwa nilai rata-rata 

siswa kelas akselerasi selalu lebih tinggi dibandingkan kelas reguler. Perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah antara siswa kelas akselerasi dengan siswa kelas reguler 

ini disebabkan karena siswa yang termasuk dalam kelas akselerasi merupakan siswa 

unggulan. Sementara siswa dalam kelas reguler memiliki kemampuan yang bervariasi, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. 

 

KESIMPULAN  

Kemampuan pemecahan masalah antara siswa kelas akselerasi dengan siswa kelas 

reguler memiliki perbedaan. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah untuk siswa 

kelas akselerasi lebih tinggi dari siswa kelas reguler. Proses pemecahan masalah untuk siswa 

kelas akselerasi yang berhasil dalam menyelesaikan masalah dengan benar melalui empat 

tahap, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan melakukan 

pengecekan kembali. Empat tahap ini juga digunakan oleh beberapa siswa kelas reguler yang 

berhasil dalam menyelesaikan masalah dengan benar. 
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